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ABSTRAK 

Perancangan pada Jaringan Lokal Akses Fiber (JARLOKAF) adalah 

perancangan secara garis besar yang mengandung pokok-pokok perancangan dari 

Jaringan Lokal Akses Fiber. Perancangan JARLOKAF ini dapat diawali 

bcrdasarkan adanya penambahan layanan baru pada jaringan, sehingga dibutuhkan 

pengecekan atau pengaturan kembali pada struktur jaringan, terutama pada 

perangkat utama jaringan. 

Dasar perancangan disini adalah karena adanya permintaan layanan baru 

dari pelanggan Ring-I Cawang, di mana POTS , ISDN BRA , 2 Mbps LL , 64 

Kbps LL, dan Pay phone. Sedangkan kapasitas perangkat yang sudah terpasang 

diketahui tidak akan mencukupi untuk menampung layanan-layanan baru tersebut. 

Oleh karena itu dilakukan penambahan kapasitas perangkat untuk memenuhi 

pennintaan layanan tersebut. 

Dari desain jaringan fiber optik sebelumnya menggunakan sistem DLC Ring 

channel bank konsentrasi 1 : I dan layanan Non POTS menggunakan akses 

tembaga, sekarang layanan Non POTS bisa melalui jaringan fiber optik dengan 

menggunakan konsentrasi I : 4 sehingga semua picture yang dibutuhkan 

pelanggan dapat terlayani. 

Berdasarkan hasil analisis perancangan dengan menggunakan konfigurasi 

yang baru ini lebih efisien karena bisa mengadopsi beberapa jenis layanan dalam 

kebutuhan kanal yang lebih sedikit. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telekomunikasi saat ini menunjukkan 

peningkatan yang pesat, hal ini menyebabkan permintaan akan jasa 

telekomunikasi semakin beragam. Sehingga pemenuhan akan tuntutan dari 

pengguna jasa memerlukan kemampuan akses tinggi dari jaringan lokal. 

Saat ini PT. TELKOM di KANDA TEL Jakarta Timur sudah membangun 

jaringan lokal akses fiber dengan teknologi SDH (Synchronous Digital Hierarchy) 

dan konfigurasi Ring di STO Cawang untuk memenuhi permintaan jasa 

telekomunikasi yang beragam dari pengguna jasa. 

Tahun ini PT. TELKOM di KANDATEL Jakarta Timur menenma 

sejumlah layanan baru fiber optik (POTS, ISTN BRA, 2 Mbps LL, 64 Kbps, dan 

Pay phone) dari Ring-I Cawang, scdangkan sejumlah perangkat jaringan yang 

sudah terpasang tidak memungkinkan lagi untuk melayani permintaan jasa 

telekomunikasi yang baru tersebut. Oleh karena adanya keterbatasan perangkat 

pada Ring-I maka dilakukan percncanaan penambahan perangkat dan jenis 

perangkat yang memiliki kapasitas yang cukup untuk memenuhi permintaan 

pelanggan tersebut. 

Untuk mcmenuhi permintaan pelanggan Ring-I tersebut diperlukan 

perancangan JARLOKAF yang tepat agar pemilihan jumlah dan kapasitas 

perangkat tidak menyebabkan pemborosan secara teknis maupun ekonomis. Olch 

, 
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karena itu harus sesuai dengan kebutuhan permintaan sambungan di PT. 

TELKOM KANDA TEL Jakarta Timur. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah melakukan perancangan Jaringan 

Lokal Akses Feber ( JARLOKAF) untuk memenuhi permintaan pclanggan pada 

Ring-I STOCawangdi PT. TELKOM KANDATELJakartaTimur. 

I .  Perancangan desain jaringan fiber optik menggunakan konsentrasi I :  4  untuk 

melayani semua picture yang dibutuhkan pelanggan 

2. Layanan non pots dapat dilayani melalui jaringan fiber optik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penulisan tugas akhir ini dibatasi hanya pada suatu perancangan 

jaringan SDH (Synchronus Digital Hierarchy) link STO Cawang ONU RGB 

dengan ONU RSP di PT.TELKOM KANDATEL Jakarta Timur. Pada Ring-I 

Cawang link serat optik yang terpasang dan jumlah permintaan layanan. 

I .  Desain jaringan fiber optik yang ada mcnggunakan sistem DLC Ring chanel 

bank konsentrasi 1 : 1 

2. Layanan non pots saat ini menggunakan jaringan akses tembaga. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun dalam 5 bab dengan urutan sebagai 

berikut: 



BAB I 

BAB II 

BAB III 

BAB IV 

BAB V 

3 

: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

: TEORJ PENUNJANG 

Bab ini membahas mengenai sistem komunikasi serat optik, serat 

optik, time division multiplexing (TDM), pembentukan signal 

STM pada SDH, sistem Jaringan Lokal Akses Fiber, komponen 

sistem Jarlokaf, konfigurasi dan teknologi pada Jarlokaf, modul 

aplikasi pada Jarlokaf, tahapan perencanaan Jarlokaf. 

: ASPEK-ASPEK PERANCANGAN JARINGAN LOKAL 

AKSES FIBER 

Bab ini menguraikan mengenai proses dasar perancangan pada 

JARLOKAF, sistem JARLOKAF Ring -I di Cawang. 

PERANCANGAN JARLOKAF RING -I CAWANG 

Bab ini menguraikan mengenai perancangan JARLOKAF 

terhadap penambahan layanan pada ONU RGB dan ONU RSP di 

STO Cawang KANDA TEL Jakarta Timur. 

KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari semua hal yang telah dibahas pada 

bab-bab sebelumnya. 


